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Gambar 1.1 Perspektif Eksterior Bangunan

Abstrak——Batik Gedhog terdapat di Desa Kedungrejo, Kerek, 40 km sebelah timur kota Tuban. Selain, motifnya
yang sangat menarik, proses pembuatan serta semua bahannya dibuat oleh penduduk setempat. Begitu kuatnya
lingkungan desa terhadap pembuatan batik, sehingga sulit dibayangkan Desa Kedungrejo ini tanpa batik. Sayangnya,
sarana dan prasarana yang ada di desa ini kurang mendukung. Grha Batik Gedhog di Desa Kedungrejo, Kerek, ini
merupakan salah satu usaha untuk melengkapi sarana yang ada di desa Kedungrejo. Tanpa sarana dan prasarana yang
baik, dikhawatirkan kehadiran batik Gedhog ini akan hilang. Jadi Grha Batik Gedhog ini merupakan usaha pelestarian
kegiatan pembuatan batik itu sendiri. Perancangan Grha ini diharapakan dapat menjadi satu kesatuan dengan desa
Kedungrejo. Dasar perancangan dibuat dengan cara menganalisis bagaimana ruang luar dan dalam di desa ini
terbentuk yang kemudian diinterpretasikan kembali ke dalam perancangan melalui pendekatan neo vernakular re-
interpreting. Pendalaman struktur dan konstruksi dipilih karena keberadaan elemen struktur ikut memberikan artikulasi
ke dalam ruang luar dan ruang dalam desa dan selanjutnya pada komplek perancangan Grha Batik Gedhog ini.

Kata Kunci— Grha, Batik Gedhog, Desa Kedungrejo, Kerek, Neo Vernakular

|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Perancangan

Batik Gedhog merupakan warisan budaya Indonesia
yang sangat unik, karena merupakan satu-satunya batik
menggunakan semua bahannya alami dan proses
pembuatannya, mulai dari penanaman bahan,
pemintalan, penenunan, dan pembatikan dilakukan di
desanya sendiri, Kerek.

Gambr 1.2 Suasna Pembuataﬁ Batik Gedhog
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Namun keberadaannya ini tidak ditunjang dengan Il. URAIAN PENELITIAN
tidak adanya wadah bagi para pengrajin untuk
memamerkan maupun memasarkan hasil karya
mereka, sehingga jumlah para pengrajinnya semakin
menurun dan hampir punah.

Kini muncul wacana dari Pemerintah Kabupaten
Tuban untuk mengembangkan sebagai desa wisata
sentra Batik Gedhog.

Berdasarkan permasalahan dan potensi di atas, maka
dibuatlah perancangan Grha Batik Gedhog di Desa
Kedungrejo, Kerek ini.

A. Data dan Lokasi Tapak

B. Rumusan Masalah Perancangan

Merancang suatu fasilitas yang menampilkan dan
menyatukan suasana dari desa Kedungrejo, serta me-
linkage-kan dengan desa tersebut.

: [

Lebar Jalan Kabupaten :6m Batas Site
e +1-3 lantai Lebar Jalan Poros Desa :2m Utara “Qersawahan
Dusun + Naluwuk Lebar Jalan Lingkungan :1.5m Timur - Jn Lingkungan
Kelurahan : Kedungrejo Kondisi Landuse Saatini : Tegalan Barat : Persawahan
Kecamatan + Kerek Rencana Kawasan Desa Wisata Sentra Baiik Gedhog Selatan  : Jalan Raya Kedungrejo

DATA SITE

Gambar 1.3 Suasana Desa Kedungrejo, Kerek
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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C. Tujuan Perancangan Gambar 2.2 Data Tapak
Membangkitkan kembali Batik Gedhog; memfasilitasi
untuk mensosialisasikan, memamerkan, dan

B. Konsep dasar Perancangan

Konsep desain diambil berdasarkan pemikiran dari
konteks lingkungan yang sangat kuat. Hal ini melihat
bahwa yang pertama, di desa Kedungrejo terdiri dari 2

memasarkan, serta menunjang sebagai desa wisata
sentra Batik Gedhog.

D. Kerangka Proses Perancangan unsur vyang tidak bisa terpisahkan, yakni unsur
. T PENGRAJIN dan unsur LINGKUNGAN, dimana batik
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Gambar 1.4 Skema Kerangka Proses Perancangan

Gambar 22 Suasana Desa Kedungrejo
Sumber : Dokumentasi Pribadi



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR PETRA Vol. 1, No. 2, (2013) 38-45 40

Konsep tersebut dicapai dengan menganalisa unsur
pembentuk ruang dalam desa tersebut. Ruang sendiri
terdiri dari ruang luar dan ruang dalam, sehingga yang
dilihat pula adalah bagaimana suatu ruang luar dan
ruang dalam dapat terbentuk di desa Kedungrejo yang
pembentuk

kemudian keberadaan
diinterpretasikan kembali.

unsur ruang

Terbentuknya desa
berawal dari pusat
Ruang luar berbentuk
persegi yang bervariasi

sirkulasi

Ada dinamika suasana

RUANG DALAM

Artikulasi Pencahayaan

Gambar 2.3 Penelusuran Konsep

Pada antara ruang dalam dan ruang luar sendiri
terdapat elemen struktur yang membentuk dan memberi
artikulasi pada keduanya, sehingga elemen struktur dan
konstruksi dipilih sebagai pendalaman perancangan
yang semakin memperkuat kehidupan suasana itu.

C. Proses Perancangan

Proses perancangan dipengaruhi oleh analisis tapak,
program ruang, dan pengembangan konsep. Dalam
proses perancangan ini sendiri dilakukan feedback satu
sama lain.

kehidupan pertanian
inspirasi dalam membatik

Pencapaian
penanamanﬁian p

Gambar 2.4 Analisis Tapak

PROSES PERANCANGAN

Pembentukan Awal Penataan Massa
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Gambar 2.5 Proses Perancangan

Proses perancangan diawali dengan pembentukan
pusat void, yakni plaza di tengah tapak dengan diikuti
massa batik shop sebagai fungsi utama dalam
perancangan ini sebagai suatu pusat orientasi orang
ketika datang dan mudah dicapai oleh pengunjung.
Plaza dihubungkan dengan perempatan yang ada di
desa sehingga ada lingkage yang mengundang warga
sekitar untuk berpartisipasi atau mengajak pengunjung
menuju ke desa Kedungrejo.
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Penataan massa membuat sebanyak mungkin
terciptanya ruang luar dengan orientasi bangunan yang
semakin memperkuat ruang luar tersebut. Selain itu,
juga membuat ruang luar menjadi berbeda ukuran,
sehingga tercipta pola yang bervariasi dengan juga alur
sirkuasi menjadi berbeda-beda, menghasilkan adanya
suasana yang berbeda-beda.

TAMPAK SELATAN

Gambar 2.6 Tampak Site

D. Akses dan Sirkulasi

Pengunjung dibagi menjadi tiga kepentingan, yang
pertama adalah yang hanya membeli Batik Gedhog,
yang kedua adalah yang mengikuti tour untuk mengenal
lebih dengan Batik Gedhog, dan yang ketiga adalah
yang mengikuti tour dalam tapak dan ke desa.
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Gambar 2.8 Layout Plan
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Gambar 2.9 Sirkulasi

Oleh karena pola penataan massa dan alur sirkulasi
yang bervariasi, mengakhibatkan suasana dan vista
yang didapatkan oleh pengunjung menjadi bervariasi
pula, sehingga mengajak pengunjung untuk kembali
berjalan dan mengikuti alur yang telah dirancang.

Keterangan :

: Massa Penerima

: Cafetaria

: Massa Koleksi
Lurik Gedhog

: Massa Koleksi
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Gambar 2.11 Tampak Permassa Bangunan
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Gambar 2.12 Perspektif Suasana Entrance dan Plaza Utama

dan
sebagai perantara menuju ke massa-massa bangunan
ataupun penghubung ke desa Kedungrejo.

Plaza utama yang menjadi pusat orientasi

Pengunjung dibawa untuk menikmati vista sawah
sebagai view para warga yang bertani, tempat menanam
bahan, maupun sumber inspirasi membatik. Dihadirkan
pula kebun tanaman dalam tapak yang tidak ada
penyekat dengan sawah sehingga terjadi konektivitas.

Gambar 2.14 Perspektif Suasana

Adanya usulan desain untuk me-linkage-kan ke desa
Kedungrejo untuk saling berinteraksi keduanya,
mengajak penduduk desa ke Grha maupun sebaliknya.

E. Pendalaman Struktur dan Konstruksi

Pendalaman yang dipilih adalah pendalaman struktur
dan konstruksi, karena di desa Kedungrejo tersebut
elemen struktuk menjadi elemen yang memberikan
artikulasi pada ruang luar dan ruang dalamnya, juga
elemen struktur di sini menjadi pembentuk bentuk
bangunan Grha.

Gambar 2.15 Elemen Struktur Sebagai Artikulasi
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Struktur menggunakan struktur rangka dengan
menggunakan material kayu glue laminated karena
membutuhkan bentang yang lebih pada strukturnya
namun tetap mendapatkan kesan hangatnya kayu.

MASSA KOLEKSI BATIK GEDHOG
DAN KEMBANGAN

MASSA WORKSHOP MASSA KOLEKSI BATIK GEDHOG KONTEMPORER

Gambar 2.16 Aksonometri Struktur

Kayu Glulam merupakan rekayasa papan
komposit gabungan lembaran papan,
direkat menggunakan perekat tertentu
dengan arah serat kayu sejajar satu
sama lain.

Gambar 2.17 Kayu Glue Laminated
Sumber : library.bimworld.com
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Nok 815
Usuks7
Gorlng 812
Lisplark 330

N Kayu Glue Laminated Balok Anak Beton 15/30 cm

Balok Konsol Beton 15/30 cm
Gambar 2.18 Aksonometri Struktur Massa Berlantai 1

Sedangkan untuk massa yang memiliki 2 lantai atau
lebih menggunakan struktur rangka komposit beton dan
kayu glue laminated.
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Gambar 2.19 Aksonometri Struktur Batik Shop yang Berlantai 3
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Gambar 2.20 Tampak Atas Struktur Batik Shop yang Berlantai 3
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Gambar 2.20 Tampak Samping Struktur Batik Shop yang Berlantai 3

Elemen struktur ditempatkan agar dapat menunjang
peletakan dan pembentukan ruang dalamnya.

KETERANGAN
BEBAS KOLOM
HALL - SIRKULASI
DISPLAY

Gambar 2.21 Peletakan Elemen Struktur dan Ruang yang Terbentuk

Bila pada desa Kedungrejo masih menggunakan
konstruksi kayu konvensional, namun berbeda dengan
Grha ini, karena kebutuhan dari material yang ada juga
telah berbeda namun tetap memberikan kesan yang
sama, yakni dengan menggunakan joint jepit supaya
kesan kekakuan sistem struktur di rumah desa masih
tetap terasa.

Gambar 2.22 Detail Konstruksi
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F. Eksterior

Dalam desa Kedungrejo terdapat kebiasaan untuk
menjemur batik di halaman mereka. Inilah juga yang
dire-interpretasikan sebagai tampak kepada massa
Batik Shop, sehingga fasade dapat berubah-ubah sesuai
batik yang dijemur sekaligus dipamerkan tersebut.

."OUNLG
Gambar 2.23 Tampak dan Detail Area Jemur-Pamer Batik Gedhog

G. Interior

Pada interior massa Batik Shop cenderung lebih
terbuka, sehingga dapat melihat di area sekeliling
bangunan, mengajak pengunjung untuk mendatangi
juga ke massa bangunan yang lain.

Gambar 2.24 Interior Batik Shop

Sedangkan pada massa yang menyimpan koleksi
Batik Gedhog klasik memiliki kesan ruang yang lebih
masif, hal ini diakhibatkan kebutuhan kain batik tersebut
untuk tidak banyak terkena cahaya matahari.

Gambar 2.25 Interior Massa Koleksi Batik Gedhog dan Kembangan

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa interior
yang ada terbentuk melalui peletakan elemen struktur
dan artikulasi pencahayaan melalui celah-celah dinding
rooster maupun Kisi-kisi, sehingga suasana interior
dalam rumah desa dapat tercapai dengan menghadirkan
cara yang baru.

'SISTEM AIR BERSIH
Wenggrakan sstem UPFEED

istom Disbusi A Bersh

SISTEM AIR KOTOR DAN KOTORAN
Sisam Pomivangan A Kotor dan Kloran

SEPTICTANK
SUMUR RESAPAN
Sistem Pembangan Limbeh Btk

AN PENJEBAK MALAM SUMRRESIPAN

Gambar 2.26 Sistem Utilitas Air Bersih dan Air Kotor

Pada sistem air kotor dimana untuk membuang
limbah malam dan warna batik menggunakan penjebak
malam dan penjebak warna terlebih dahulu, baru
kemudian menuju ke sumur resapan.

[ e et

Gambar 2.26 Sistem Utilitas Air Bersih dan Air Kotor

Pada sistem kebakaran menambahkan hidrant bubuk
bagi massa yang menyimpan kain batik, seperti massa
Batik Shop dan massa-massa yang menyimpan koleksi
batik klasik.
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Ill. KESIMPULAN

Proyek “Grha Batik Gedhog di Desa Kedungrejo,
Kerek” ini dilatarbelakangi oleh dari pengetahuan
mengenai keunikan Batik Gedhog yang merupakan
satu-satunya batik yang alami dan prosesnya hanya
dilakukan di desa Kedungrejo ini, namun pada
kenyataannya hal ini tidak dibarengi oleh keberadaan
jumlah pengrajin yang semakin lama semakin menurun
dan hampir punah.

Dengan melihat adanya konteks yang begitu kuat
pada site perancangan, vyang tidak hanya
mempengaruhi keberadaan batik Gedhog tersebut,
namun juga dirasa sangat berpengaruh pada proses
perancangan Grha ini, sehingga rumusan masalah yang
pilih adalah bagaimana perancangan yang dapat
menyatukan suasana serta dapat me-linkage kan
dengan desa Kedungrejo ini sehingga diharapkan terjadi
suatu interaksi keduanya. Penyelesaian masalah dicapai
dengan melalui pendekatan neo vernakular re-
interpreting yang berusaha mereinterpretasikan dari
penelusuran unsur pembentuk ruangnya, baik ruang luar
maupun ruang dalam sehingga diharapkan dapat
tercapai suasana yang selaras dan menyatu. Hal ini
tercermin dari proses zoning, penataan massa dan
bentuk bangunan yang memperhatikan unsur tersebut,
juga tercermin ke suasana ruang dalam maupun ruang
luarnya. Keberadaan elemen struktur yang menjadi
suatu artikulasi yang mempengaruhi pada ruang luar
dan ruang dalamnya dipilih menjadi suatu pendalaman
sehingga masalah yang ada di atas menjadi
terpecahkan dan semakin memperkuat keberadaan
Grha berada di sekitar desa Kedungrejo ini.

Diharapkan dengan adanya perancangan ini,
masyarakat menjadi dapat mengenal dan
tersosialisasikan dengan keberadaan Batik Gedhog dan
Desa Kedungrejo tanpa melupakan konteks yang sangat
kuat di tengah keberadaannya, sehingga dapat pula
membantu wacana dari Pemerintah Kabupaten Tuban
sendiri untuk menjadikan desa ini sebagai desa wisata
Batik Gedhog menjadi diminati oleh masyarakat umum.
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